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Abstract— The purpose of this study was to reveal the effectiveness of the application of problem-based learning-based LKPD on the
learning outcomes of students in class X TKL in the subject of Electrical Engineering Basics at SMKN 1 Bukittinggi. The effectiveness
was tested to determine the effectiveness of implementing problem-based learning worksheets on student learning outcomes. This type of
research is experimental research using one group pretest-posttest design. This research was conducted at SMKN 1 Bukittinggi in class X
TKL totaling 34 students. The research instrument used was a test of learning outcomes in the form of multiple choice questions,
consisting of a pretest (pretest) and a final test (posttest). The results of data analysis showed that the percentage of classical
completeness at the pretest was 41.1% and the posttest was 88.2%, meaning that the application of the LKPD was effectively used. This is
also supported by the t-test, obtained a significance value, meaning that there is an increase in learning outcomes between the use of
before and after using LKPD. Based on the effect size test, it shows that there is an impact in increasing learning outcomes of 1.23 which
is categorized as large. So, it can be concluded that the application of problem-based learning-based LKPD before and after using the
LKPD is declared to be effectively applied in learning the Basics of Electrical Engineering subjects.

Keywords— Effectiveness, LKPD, Problem Based Learning, Basics of Electrical Engineering

Abstrak— Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan efektivitas penerapan LKPD berbasis problem based learning terhadap
hasil belajar peserta didik di kelas X TKL pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikkan di SMKN 1 Bukittinggi.
Efektivitas diuji untuk mengetahui keefektifan penerapam LKPD berbasis problem based learning terhadap hasil belajar peserta
didik. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen menggunakan desain one group pretest-posttest design. Penelitian ini dilakukan
di SMKN 1 Bukittinggi di kelas X TKL berjumlah 34 orang peserta didik. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes hasil
belajar berupa soal pilihan ganda, terdiri dari tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hasil analisis data menunjukkan bahwa
persentase ketuntasan klasikal pada pretest 41,1% dan posttest 88,2%, artinya penerapan LKPD efektif digunakan. Hal ini juga
didukung dengan uji-t, diperoleh nilai signifikansinya, artinya terdapat peningkatan hasil belajar antara penggunaan sebelum dan
sesudah menggunakan LKPD. Berdasarkan pengujian effect size menunjukkan bahwa adanya dampak dalam peningkatan hasil
belajar sebesar 1,23 yang kategorikan besar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa penerapan LKPD berbasis problem based learning
sebelum dan sesudah menggunakan LKPD dinyatakan efektif diterapkan di dalam pembelajaran mata pelajaran Dasar-dasar
Teknik Ketenagalistrikkan.

Kata Kunci— Efektifitas, LKPD, Problem Based Learning, Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikan.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu kunci utama dalam keberhasilan hidup seorang manusia. Setiap warga
negara berhak untuk mendapatkan Pendidikan yang layak sebagaimana yang disebutkan di dalm Undang-undang
yang mengatur. Seperti undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara.

Setiap warga negara yang baik berhak menentukan dimana ia akan menuntut ilmu dan mengembangkan
potensial hidupnya di masa depan. Salah satunya adalah sekolah menengah. Bisa saja di SMA ataupun di SMK.
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang
menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah. Pendidikan di Sekolah Menengah
Kejuruan memiliki berbagai program keahlian.

Perlu diketahui jika pada proses pembelajaran peserta didik diajarkan dengan berbagai materi sekaligus
praktikum yang sesuai dengan keahlian dan keterampilan, yang nantinya membantu mereka dalam bekerja
ataupun membuka lapangan pekerjaan setelah lulus. Salah satunya yiatu SMK Negeri 1 Bukittinggi. Pada sekolah
SMK Negeri 1 Bukittinggi terdapat satu program keahlian yaitu Teknik Ketenagalistrikan (TKL).
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Media pembelajaran menjadi sumber penting untuk menunjang proses pembelajaran. Adanya media
pembelajaran menjadi penghubung antara pendidik dan peserta didik dimana pendidik saat ini berperan
sebagai fasilitator, sehingga penggunaan media pembelajaran dapat membantu pendidik  menghadapi
permasalahan keterbatasan daya serap peserta didik dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran dikenal sebagai menjadi sumber penting untuk menunjang proses pembelajaran. Karena
dengan adanya media pembelajaran, bisa menjadi penghubung dan mempermudah antara pendidik dan peserta
didik yang mana nantinya guru atau pendidik akan berperan sebagai fasilitator, sehingga penggunaan media
pembelajaran dapat membantu pendidik menghadapi permasalahan keterbatasan daya serap peserta didik dalam
proses pembelajaran. Media pembelajaran yang dimaksud yaitu Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) mempunyai empat fungsi, yaitu: pertama, LKPD sebagai media
pembelajaran bisa meminimalkan peran pendidik namun lebih mengaktifkan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Kedua, LKPD sebagai media pembelajaran mempermudah peserta didik untuk memahami materi
yang diberikan. Ketiga, LKPD sebagai media pembelajaran yang ringkas dan kaya tugas untuk berlatih.
Keempat, LKPD memudahkan pelaksanaan proses pembelajaran kepada peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMK N 1 Bukittinggi dalam mata pelajaran Dasar-dasar
Teknik Ketenagalistrikan kelas X telah menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sebagai media
pembelajaran. Peneliti mendapatkan jika LKPD membantu pendidik dan peserta didik dalam proses
pembelajaran, tetapi penerapan model pembelajaran dalam penggunaan LKPD belum seutuhnya sehingga proses
pembelajaran belum efektif dan hasil belajar belum optimal.

Alhasil dalam proses pembelajaran masih terfokus kepada pendidik, pun sebaliknya keterlibatan peserta didik
yang menjalankan proses belajar searah yang menyebabkan pembelajaran kurang maksimal. Hal ini mungkin
lumrah terjadi sehingga menyebabkan peserta didik cendrung pasif dalam proses ppembelajaran di dalam kelas.
Dan jika hal ini dibiarkan secara terus menerus maka akan mengakibatkan proses pembelajaran belum efektif dan
hasil belajar yang belum optimal.

Maka dari itu perlunya dilakukan pelaksanaan model dan metode pembelajaran yang tepat supaya dapat
mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki peserta didik dalam mencapai proses pembelajaran yang efektif
dan hasil belajar yang optimal. Sebagimana untuk mewujudkan prinsip pendidikan kejuruan, pendidikan
kejuruan akan efesien jika model pengajaran yang digunakan dan hubungan pribadi dengan peserta didik tersebut

[1].
Pendidikan yang baik adalah Pendidikan yang bisa mengahsilkan anak didiknya menjadi manusia yang
berpotensi di masa depan. Sejalan dengan usaha pemerintah dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan

Kebudayaan Nomor 65 tahun 2013 tentang Standar Proses merekomendasikan model pembelajaran yang
sesuai untuk diimplementasikan berdasarkan Kurikulum 2013 yaitu salah satunya model problem based learning
atau pembelajaran berbasis masalah [2]. Problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah diawali
dengan penyuguhan berbagai masalah yang nyata yang dapat berfungsi sebagai sarana untuk melakukan
penyelidikan, terlebih dahulu siswa diberikan sebuah masalah untuk diinvestigasi dan dianalisis untuk mencari
solusinya [3] . Masalah digunakan untuk mengaitkan rasa keingintahuan, kemampuan analisis, dan inisiatif siswa
terhadap materi pelajaran untuk mempersiapkan siswa agar mampu berpikir kritis dan analitis.

Berdasarkan masalah yang ada problem based learning atau pembelajaran berbasis masalah berperan sebagai
strategi instruksional yang mendukung belajar aktif. Strategi ini dapat dipakai sebagai kerangka pengembangan
suatu modul atau LKPD, kursus, program atau kurikulum [4]. Seorang pendidik perlu merencanakan berbagai
macam teknik pembelajaran yang kreatif dan inovatif berbasis teknologi, oleh karena itu, dibutuhkan suatu bahan
ajar yang efektif, efisien, dan mengutamakan kemandirian siswa agar mampu membawa peserta didik pada
kompetensi dasar yang mampu melibatkan peserta didik secara aktif, maka dipilih metode pembelajaran
pembelajaran berbasis masalah untuk mengatasi masalah yang ada. Efektivitas pembelajaran model problem
based learning pada LKPD dalam proses pemebelajaran bertujuan untuk mengefektifkan proses pembelajaran
dan mendapatkan hasil belajar yang optimal.

Berdasarkan uraian maka muncul suatu gagasan untuk meneliti tentang efektivitas penerapan LKPD berbasis
problem based learning pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikkan kelas X TKL di SMKN 1
Bukittinggi.

1. METODE

Penelitian ini peneliti lakukan dengan memanfaatkan pendekatan kuantitatif. Pengolahan datanya pun akan
dilakukan berdasarakan analisis statistik yang kemudian hasilnya akan dideskripsikan secara rinci dan
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menyeluruh. Adapun data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh melalui hasil validitas dan hasil pretest serta
posttest. Desain yang digunakan dalam penelitian ini juga merujuk kepada one group pretest-posttest design[5]

Subyek yang digunakan di dalam penelitian ini adalah penerapan LKPD yang berbasis problem based
learning pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikkan pada 34 orang peserta didik kelas X TKL
Bukittinggi pada tahun ajaran 2021/2022.

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan soal objektif yang akan dibagikan kepada 34 orang siswa yang
dijadikan subjek pada penelitian. Tahapan penelitian dilanjutkan dengan melakukan uji validasi yang mana akan
membuktikan kevalidasian atau keandalan dari dari suatu tingkatan dari alat instrument tersebut. kemudian untuk
mengetahui valid apa tidaknya suatu instrument dilakukan langkah berikut. Pertama dilakukan pengukuran, lalu
diberikan perlakuan, kemudian dilakukan pengukuran untuk kedua kalinya. Rancangan one group pretest-posttest
design yang bisa dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1. RANCANGAN ONE GROUP PRETEST-POSTTEST DESIGN

Pre-test Perlakuan Post-test

O X O))

Keterangan:
O: = Nilai pretest (sebelum penerapan LKPD berbasis PBL)
O, = Nilai posttest (sesudah penerapan LKPD berbasis PBL)

X = Perlakuan (penerapan LKPD berbasis PBL)
Dalam penelitian ini tentunya mementingkan azas valid dan yang sebenar-benarnya. Untuk mengukur validitas
digunakan rumus Pearson Product Moment terkoreksi yang diuraikan Saifuddin Azwar sebagai berikut[6]:
- TiX—(Z).2X/n
X [E2-E)2EX2-(3X)2/n}

)

Keterangan :
i = skor item
X = skor skala
n = jumlah skor setiap item

Untuk koefisien korelasi item-total yang dihitung dengan formula Pearson Product Moment, formula
koreksinya adalah:

TixSx—Si

\/ {S,2+Si%}-2rixSiSx

@

Ti(x-i) =

Keterangan :

i) = koefisien korelasi item-total setelah dikoreksi

M = koefisien korelasi item-total sebelum dikoreksi

S = deviasi standar skor item yang bersangkutan

Sx = deviasi standar skor skala

Instrumen dikatakan valid jika koefisien korelasinya adalah > 0, 30. Jika nilai korelasi masing-masing butir
soal lebih besar sama dengan kriteria standarnya (ri(x-i) > 0,30), maka butir instrumen dikatakan valid, tapi jika
nilai korelasinya lebih kecil dari kriteria (ri(x-i) < 0,30) maka dapat disimpulkan bahwa butir instrumen tidak
valid dan gugur.

Penelitian ini menggunakan persamaan regrasi linier berganda. Teknik analisis dilakukan untuk menguji
efektifitas dari adanya penerapan LKPD yang dilakukan kepada sebanyak 34 orang orang peserta didik kelas X
TKL. Teknik analisis data yang digunakan yaitu efektivitas berdasarkan ketuntasan hasil belajar klasikal, dan
efektivitas berdasarkan perbedaan pretest dan posttest.
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Efektivitas ditinjau dari hasil pretest dan posttest dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil
belajar sebelum menggunakan LKPD berbasis problem based learning dengan sesudah menggunakan LKPD
berbasis problem based learning. Apabila terdapat perbedaan antara pretest dan posttest, maka penerapan LKPD
berbasis problem based learning dalam pembelajaran dapat dikatakan efektif. Syarat data dalam uji t dapat
analisis harus memenuhi 2 kriteria, yaitu data harus berdistribusi normal dan homogen.

Uji normalitas bertujuan menguji apakah data sampel berasal dari populasi yang membentuk distribusi
normal. Pengujian normalitas dilakukan menggunakan teknik uji Shapiro Wilk. Dasar menerima atau menolak
keputusan normal atau tidaknya distribusi data adalah o = 0,05. Jika nilai signifikan > 0,05 maka data
berdistribusi normal dan jika nilai signifikan < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal.

Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui apakah diantara kedua data atau lebih yang diperoleh memiliki
varians yang sama atau sebaliknya. Data dapat dikatakan homogen apabila nilai signifikan > 0,05 dan tidak dapat
dikatakan homogen apabila nilai signifikan < 0,05.

Uji t data berpasangan dilakukan untuk melihat perbedaan signifikan antara hasil belajar sebelum dengan
sesudah menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Hasil belajar pretest atau posttest memiliki
perbedaan signifikan jika t hitung < 0,05. Apabila t hitung > 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan
dari penggunaan LKPD berbasis problem based learning. Penerapan LKPD berbasis problem based learning
dikatakan efektif apabila terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis
problem based learning. Jadi, penerapan LKPD berbasis problem based learning dikatakan efektif apabila
terdapat perbedaan hasil belajar sebelum dan sesudah menggunakan LKPD berbasis problem based learning.

Untuk mengetahui dampak penerapan LKPD berbasis problem based learning dalam pembelajaran Dasar-
dasar Teknik Ketenagalistrikkan ditinjau dari hasil belajar peserta didik, maka perlu dilakukan analisis data
dengan menggunakan analisis Effect Size. Menghitung effect size menggunakan rumus Cohen’s:

Mposttest—Mpretest

"~ JsDZposttest+ SDZPretest )
2
Keterangan:
d = Effectsize

M = Rata-rata nilai tes
SD = Standar deviasi

Tabel 2. KLASIFIKASI EFFECT SIZE

Besar d Kategori
0,8<d<2,0 Besar
0,5<d<0,8 Sedang
0,2<d<0,5 Kecil

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagimana efektifitas dari adanya penerapan LKPD yang dilakukan
kepada sebanyak 34 orang orang peserta didik kelas X TKL sebagai sampel penelitian di SMK Negeri 1
Bukittinggi. Adapun analisis efektivitas penerapan LKPD berbasis problem based learning dilakukan untuk
mengetahui tingkat keefektivan penerapan LKPD berbasis problem based learning yang diterapkan dalam
pembelajaran. Penelitian ini dilakukan di SMKN 1 Negeri 1 Bukittinggi yang dilaksanakan pada tanggal 19 Mei
hingga 23 Juni 2022.

Langkah awal dari peneltian ini adalah menentukan objek dan subjek penelitian yang akan peneliti lakukan
penelitian, kemudian terpilihlah SMK Negeri 1 Bukittinggi sebagai objek yang menarik untuk dilakukan
penelitian. Karena di SMK 1 Negeri Bukittinggi memenuhi standar dari penelitian yang akan dilakukan.
Kemudian penelitian dilakukan untuk mendapatkan hasil penelitian yang terlebih dahulu akan diolah datanya
dengan menggunakan metode dan tatacara penelitian yang baik dan benar disesuaikan dengan instrunen
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penelitian yang terlampir. Instrument penelitian dilakukan dengan menggunakan soal objektif yang diberikan
kepada subjek penelitian. Kemudian datanya yang diperoleh akan diolah menggunakan pedekatan analisis
statistik. Berikut analisis perolehan hasil belajar peserta didik:

Efektivitas berdasarkan ketuntasan hasil belajar klasikal. Langkah pertama yang dilakukan alam penelitian ini
adalah menguji coba terlebih dahulu subjek penelitiannya, caranya adalah siswa akan diberikan tes awal (pretest)
sebelum menggunakan LKPD berbasis problem based learning dan kemudian akan diberikan juga tes akhir
sesudah pembelajaran (posttest) setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Setelah
memperoleh data ketuntasan siswa secara individual, selanjutnya menentukan jumlah keseluruhan siswa yang
mencapai ketuntasan dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3. . KETUNTASAN KLASIKAL PESERTA DIDIK

No. Kegiatan Persentase Ketuntasan Keterangan
1 Pretest 41,1% <85% 1T
2 Posttest 88,2% > 85% T

Berdasarkan Tabel di atas menunjukkan hasil belajar peserta didik menunjukkan nilai posttest mencapai
ketuntasan klasikal, yang mana hasil belajar dikatakan tuntas secara individu apabila peserta didik mencapai
batas nilai minimal yang telah ditetapkan oleh sekolah. Untuk sekolah SMK Negeri 1 Bukittinggi ketuntasan
minimal > 65. Jadi penerapan LKPD berbasis problem based learning dikatakan efektif karena tingkat kelulusan
peserta didik dalam 1 kelas sama atau lebih dari 85%.

Hasil efektivitas dilihat berdasarkan perbedaan hasil pretest dan posttest yang dilakukan untuk melihat nilai
signifikansi antara hasil belajar sebelum menggunakan LKPD berbasis problem based learning dengan hasil
belajar setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Menguji apakah data signifikan dapat
dilakukan dengan menggunakan uji-t data berpasangan. Syarat dalam melakukan ujitt dapat analisis harus
memenuhi 2 kriteria, yaitu data harus berdistribusi normal dan homogeny

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah data sampel berdistribusi normal. Hasil pengujian normalitas
menggunakan teknik uji Shapiro Wilk. Diperoleh nilai normalitas data pretest sebesar 0,137. Nilai normalitas
lebih besar dari nilai signifikansi (0,05) maka dapat dikatakan berdistribusi normal. Selanjutnya nilai normalitas
data posttest diperoleh sebesar 0,199, nilai normalitas lebih besar dari nilai signifikansi (0,05) sehingga data
dinyatakan berdistribusi normal.

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua data yang diperoleh dari kedua kelompok
memiliki varians yang sama atau sebaliknya. Dari uji homogenitas diperoleh nilai pretest dan posttest sebesar
0,365 artinya data dari nilai pretest dan posttest memiliki varian yang sama (homogen).

Data pretest dan posttest yang telah dinyatakan berdistribusi normal berdasarkan uji normalitas Shapiro Wilk
dan telah dinyatakan homogen berdasarkan uji homogenitas maka dilakukan uji t berpasangan (paired sample
test). Analisis uji-t didapatkan nilai signifikansi 0,000 sehingga terdapat perbedaan yang signifikan dari hasil
belajar siswa sebelum dan setelah menggunakan LKPD berbasis problem based learning. Simpulannya LKPD
berbasis problem based learning yang dikembangkan dikategorikan efektif karena menunjukkan perbedaan hasil
belajar yaitu meningkat setelah menerapkan LKPD berbasis problem based learning.

Effect size merupakan ukuran mengenai besarnya efek atau dampak dari penggunaan penerapan LKPD
berbasis problem based learning. Besarnya nilai effect size atau pengaruh dalam penerapan LKPD berbasis
problem based learning diperoleh sebesar 1,23. Bila dilihat dari klasifikasi tabel effect size menurut cohen’s 1,23
dikategorikan besar. Artinya adanya efek dari sebelum dan setelah penerapan LKPD berbasis problem based
learning terhadap pembelajaran dengan efektif dalam kategori besar.

B. Pembahasan

Penerapan LPKD berbasis problem based learning dapat dikatakan efektif dilihat dari penilaian hasil belajar
peserta didik. Dengan ketentuan apabila terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan
LKPD, maka media dinyatakan efektif. Terdapat perbedaan yang signifikan nilai pretest dan posttest peserta
didik setelah diterapkan berdasarkan melihat ketuntasan belajar secara klasikal, analisis menggunakan uji t dan
analisis dampak peningkatan hasil belajar menggunakan effect size sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan
LKPD berbasis problem based learning sudah efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan LKPD berbasis problem based learning layak untuk
dikembangkan dan digunakan dalam pembelajaran sebagai bahan ajar [7] [8] . Penerapan LKPD berbasis
problem based learning dapat menciptakan pembelajaran aktif bagi peserta didik, serta dapat mengarahkan
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peserta didik untuk meningkatkan kecakapan berfikir kritis serta melatih keterampilan memecahkan masalah [9]
[10] Penggunaan LKPD berbasis problem based learning dalam pembelajaran efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep peserta didik. [11]

Penerapan LKPD berbasis problem based learning berhasil diterapkan dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik dinilai efektif dan layak digunakan sebagai bahan ajar dalam pembelajaran, dilihat dengan
membandingkan peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan LKPD, dimana hasil
belajar peserta didik sesudah menggunakan LKPD lebih baik dibandingkan hasil belajar peserta didik sebelum
menggunakan LKPD [12]

Hasil penerapan LKPD berbasis problem based learning dalam proses pembelajaran dapat membantu peserta
didik dalam memahami materi lebih cepat dan mengarahkan peserta didik agar lebih berperan aktif dalam
pembelajaran dan terlibat dalam mengikuti pembelajaran.

Iv. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan LKPD
berbasis problem based learnig telah terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hasil belajar
siswa dilihat berdasarkan nilai ketuntasan klasikal dengan persentasenya dikategorikan efektif.

Berdasarkan temuan-temuan dalam penelitian yang telah dikemukakan tentang penerapan LKPD berbasis
problem based learning sebaiknya dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai salah satu altenatif dalam proses
kegiatan pembelajaran dan mendukung peningkatan hasil belajar peserta didik. Adanya LKPD berbasis problem
based learning bagi peserta didik dapat memanfaatkannya untuk menambah pemahaman konsep materi serta
dapat memotivasi belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran Dasar-dasar Teknik Ketenagalistrikkan,
karena LKPD berbasis problem based learning terbukti dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Saran untuk ke depannya yaitu diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk melakukan
penelitian dengan kajian yang sama, namun dengan objek yang berbeda. Serta diharapkan bagi dunia Pendidikan
baik itu di sekolah yang dijadikan sebagai objek penelitian untuk kembali membangkitkan semangat motivasi
kepada anak didik, kreativitas, serta segala aspek yang bisa memberi perkembangan di sekolah. Yang mana
nantinya akan berperngaruh bersar terhadap meningkatkan hasil belajar anak didik . sedangkan untuk peneliti lain
diharapkan bisa menjadi acuan jika melakukan penelitian yang sama pada penelitian selanjutnya.
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